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Abstrak :

Makalah ini membahas tentang penurunan Rumus Euler. Untuk
memperoleh model tersebut penulis menurunkan rumus Euler dari €*™ dengan
mencari terlebih dahulu norm dan argumen dari ¢*"Y. Dalam penurunan ini kita
mensubstitusi norm dan argumen dari ¢* pada bilangan kompleks dalam
koordinat polar, hingga diperoleh penurunan Rumus Euler.

Pendahuluan

Rumus Euler banyak digunakan dalam penyelesaian matematika atau kalkulus
terutama pada penyelesaian bilangan kompleks. Rumus Euler juga dipakai pada
The Exact Iterative Riemann Solver, The Approximate Riemann Solver of Roe,

The HLLE Riemann Solver. Untuk memperoleh model tersebut, maka penulis
- lim Y
menggunakan penurunan yang berasal dari I+—| =e . Dalam
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penurunan ini kita mensubstitusi norm dan argumen dari e* ° pada bilangan

kompleks dalam koordinat polar, hingga diperoleh penurunan Rumus Euler.

Penurunan Matematika

Dalam hal ini untuk mendapatkan penurunan Rumus Euler penulis menguraikan

. +
norm dan argumen dari ¢ .

Terlebih dahulu kita mencari norm dari e*™-

lim *
Kita telah mengetahui bahwa (1 + lj =e ,
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sehingga I+—| =¢",
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atau e’ = 1+—1 .
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Mengingat rumus di atas berlaku untuk bilangan kompleks z, maka dengan
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mensubstitusi X = z, didapat e = I+—| ,
n—> 0 n
di mana z = x + iy ( bilangan kompleks dalam koordinat Cartesius),
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sechingga e*™" = [1 + X +1y) ,
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Norm dari ¢*" adalah :

r —1n
X +1i hm X ’ y ’
e V= I+—| +| = ,
n—> o n n
T ek
. lim 2x x° y?
e* Y = 1+—+—2+y—2 ,
n—> 0 n n° n
. B %n
- lim 2x x* 4y’
e = I+ =+ Zy ,
n—> o0 n n

X +1iy




lim 212
X+1 n—>o0 n
e V= ,
lim [ x2+v2j
X
eeriy . n—>x 200 ,
A lim (x 0)
ex+1y — N ,
Jadi e Y = e )

Untuk mencari argumen dari €™, terlebih dahulu kita membahas bilangan kompleks

y

dalam koordinat Polar z =r(cos@+1isin#), maka tgfd == , sehingga 6 = arctg Y
X

X

5

dan z" =r"(cos@+isinf)".

Di mana (cos @ +1sin 8)" = (cos né +1sin nd) berdasarkan Teorema De Moivre,
maka z" =r"(cosnf+isinné), sehingga arg(z") =né, atau arg(z") =narc tgz.
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Kemudian kita menentukan argumen dari ¢*™, di mana dari persamaan (1) telah
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diperoleh ™™ = m HlJrijﬂ'Z} ,
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maka arg(e*™?)= n|arctg———| ,
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arg(e* ™) = n| arctg ,
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maka arg(e* ™) = M atau arg(e*™¥) = 2
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Jadi 0 arg(E Y ) = 1 i 3)

Bilangan kompleks dalam koordinat Polar z =r(cosé@ +isin#), di mana r = |z| dan

0 = arg(z), sehingga  z = |z|[cos {arg(z)} +isin {arg(z)}].........cooooiiii (4)
Ambil z =e**¥, maka persamaan (4) akan berubah menjadi :

Y =tV [cos {arg(eX+iy )}+ isin {arg(e"“y )}] ............................................. (5)
Substitusi (2) dan (3) pada (5), sehingga persamaan (5) menjadi :

eV =e" (cos y +isin y),

e* e” =e" (cos y+isin y),
sehingga €Y =COS PHISIN P .ivniieii it (6)

Substitusi y =@ pada persamaan (6), maka persamaan (6) berubah menjadi :

e’ =cos@+isinf



Simpulan
Pada penurunan ini telah dilakukan penurunan dengan mencari terlebih dahulu

- , .
Norm dari €™ e*"¥|=e" dan argumen dari """

, yaitu , yaitu

arg(e*"") = y ,kemudian dengan mensubstitusinya pada bilangan kompleks dalam

[cos {alrg(ex "y )}+ isin {arg(eX y )}] :

Penurunan penurunan Rumus Euler telah diuraikan di atas dan diperoleh

koordinat polar , yaitu e*"” =|e*""

penurunannya :

e’ =cos@+isin
di mana 6’=arctgl .
X
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